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ABSTRAK 
Persaingan di industri kesehatan semakin ketat, mendorong rumah sakit untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam layanan mereka. Business Process Reengineering (BPR) adalah strategi yang 

dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kinerja operasional bisnis. BPR adalah perancangan 

ulang secara radikal proses bisnis untuk mencapai perbaikan dramatis dalam hal biaya, kualitas, 

layanan, dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode reengineering proses bisnis 

(BPR) dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan di rumah sakit. Penelitian ini 

menggunakan metode tinjauan literatur untuk mengeksplorasi berbagai sumber akademik dan praktis 

yang membahas implementasi BPR dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan 

di rumah sakit. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literasi dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menyoroti enam potensi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan 

kesehatan di rumah sakit, dimulai dari peningkatan kinerja organisasi, peningkatan kualitas layanan, 

peningkatan keberhasilan implementasi, peningkatan efisiensi waktu, peningkatan penerimaan publik, 

dan perlindungan penyedia layanan kesehatan. Implementasi BPR di rumah sakit adalah proses yang 

kompleks dan memerlukan perhatian serius terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya. Dengan memahami dan mengambil langkah-langkah yang tepat terkait peningkatan 

kinerja organisasi, peningkatan kualitas layanan, peningkatan keberhasilan implementasi, dan 

peningkatan efisiensi waktu, rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

mereka serta meningkatkan penerimaan publik dan melindungi penyedia layanan kesehatan dari 

tuntutan. 

 

Kata kunci : business process reengineering, efektif, efisiensi, rumah sakit 

 

ABSTRACT 
Competition in the health industry is increasingly fierce, encouraging hospitals to increase efficiency 

and effectiveness in their services. Business Process Reengineering (BPR) is a strategy that can be 

implemented to improve business operational performance. BPR is a radical redesign of business 

processes to achieve dramatic improvements in terms of cost, quality, service and time. This research 

aims to analyze business process reengineering (BPR) methods in improving the efficiency and 

effectiveness of health services in hospitals. This research uses a literature review method to explore 

various academic and practical sources that discuss the implementation of BPR in terms of increasing 

the efficiency and effectiveness of health services in hospitals. The research method used is a literacy 

study with a qualitative approach. Results of this research highlight six significant potentials in 

increasing the efficiency and effectiveness of health services in hospitals, starting from improving 

organizational performance, improving service quality, increasing implementation success, 

increasing time efficiency, increasing public acceptance, and protecting health service providers. 

Implementing BPR in hospitals is a complex process and requires serious attention to the various 

factors that influence its success. By understanding and taking appropriate steps related to improving 

organizational performance, improving service quality, increasing implementation success, 

increasing time efficiency, hospitals can increase their operational efficiency and effectiveness as well 

as increase public acceptance and protect health service providers from demands. 
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PENDAHULUAN 

 

Business Process Reengineering (BPR) pertama kali diperkenalkan oleh Michael 

Hammer dan James Champy dalam buku mereka "Reengineering the Corporation" yang 

diterbitkan pada tahun 2005. BPR didefinisikan sebagai "perancangan ulang proses bisnis 

secara fundamental untuk mencapai perbaikan dramatis dalam hal biaya, kualitas, layanan, 

dan waktu". BPR berbeda dengan proses perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

BPR berfokus pada perancangan ulang proses bisnis secara radikal, sedangkan continuous 

improvement berfokus pada perbaikan kecil yang dilakukan secara berkelanjutan. Penerapan 

BPR dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: Identifikasi proses bisnis yang akan 

direkayasa ulang, analisis proses bisnis yang ada, perancangan proses bisnis yang baru, 

implementasi proses bisnis yang baru, dan pengukuran dan evaluasi kinerja. 

Industri kesehatan, termasuk rumah sakit, saat ini mengalami perkembangan yang pesat 

dan menghadapi berbagai tantangan (Ebrahim Rigi et al, 2023). Munculnya teknologi medis 

baru, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, meningkatnya ekspektasi 

pasien akan kualitas layanan dan tuntutan efisiensi biaya mendorong rumah sakit untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kinerjanya. Disamping itu persaingan di industri ini semakin 

ketat sehingga rumah sakit harus meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanannya. Terdapat 

potensi besar untuk melakukan optimalisasi dan peningkatan efisiensi yang signifikan 

(Gjellebæk et al., 2020). Pengalihan kembali atau rekayasa ulang dapat memberikan 

dukungan bagi rumah sakit dalam mengatasi rintangan operasional secara metodis yang 

timbul saat manajemen berusaha memenuhi keinginan paling tinggi dari pihak-pihak yang 

terlibat baik secara internal maupun eksternal dalam lingkungan rumah.  

Salah satu pendekatan yang muncul sebagai solusi strategis adalah Business Process 

Reengineering (BPR), yang bertujuan untuk merancang ulang proses bisnis secara 

menyeluruh dan fundamental (Amjad et al., 2023); (Ali Mohamad et al., 2023); (Javaid et al., 

2023); (Nilsen et al., 2020); (Javaid et al., 2022): (Nurfadhilah et al., 2021). Di rumah sakit, 

penerapan BPR tidak hanya sekadar perbaikan kecil, tetapi melibatkan transformasi 

menyeluruh dalam cara mereka melakukan bisnis. Tujuan utamanya adalah mencapai 

peningkatan kinerja yang signifikan, yang meliputi efisiensi dan efektivitas operasional, 

peningkatan kualitas layanan pasien, pengurangan biaya operasional, peningkatan kepuasan 

karyawan, dan peningkatan daya saing. Penerapan BPR di rumah sakit mencakup berbagai 

aspek yang mencakup seluruh organisasi. Salah satu fokus utamanya adalah peningkatan 

efisiensi dan efektivitas operasional. Melalui analisis yang mendalam terhadap proses bisnis 

yang ada, rumah sakit dapat mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat ditingkatkan, 

termasuk pengurangan pemborosan waktu dan sumber daya. Selain itu, peningkatan kualitas 

pelayanan pasien juga menjadi prioritas utama dalam penerapan BPR. Dengan merancang 

ulang proses bisnis, rumah sakit dapat meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pasien, 

memastikan pengalaman pasien yang lebih baik, dan meningkatkan tingkat kepuasan mereka.  

Tidak hanya itu, pengurangan biaya operasional juga menjadi hasil yang diharapkan dari 

penerapan BPR di rumah sakit. Dengan menyederhanakan dan mengoptimalkan proses bisnis, 

rumah sakit dapat mengidentifikasi area di mana biaya dapat dikurangi tanpa mengorbankan 

kualitas layanan. Selain itu, peningkatan kepuasan karyawan juga merupakan tujuan penting 

dari penerapan BPR. Dengan memberdayakan karyawan melalui proses perubahan yang 

terstruktur dan memberikan kesempatan untuk berkontribusi secara signifikan, rumah sakit 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan dan produktif. Dengan demikian, 

BPR muncul sebagai pendekatan strategis yang holistik dan berpotensi memberikan dampak 

positif yang besar bagi rumah sakit dalam mencapai tujuan mereka (Nazaria et al., 2024). 

Penelitian BPR di rumah sakit sangat penting untuk memahami bagaimana pendekatan 

ini dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi industri kesehatan saat ini. 
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Dengan menerapkan BPR secara efektif, rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kinerja mereka secara keseluruhan, memberikan layanan yang lebih baik kepada 

pasien, dan mencapai tujuan strategis mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode rekayasa ulang proses bisnis (BPR) 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. Melalui 

tinjauan literatur yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk memahami berbagai 

pendekatan yang telah diterapkan dalam konteks rumah sakit, mengidentifikasi kerangka kerja 

terbaik yang dapat membimbing implementasi BPR yang berhasil dalam meningkatkan 

mengevaluasi efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam tinjauan literatur ini adalah literature review 

dengan pendekatan SPIDER. Pendekatan ini melibatkan lima langkah utama, yaitu 

"Selecting", "Searching", "Screening", "Synthesizing", dan "Summarizing". Langkah pertama, 

"Selecting," melibatkan pemilihan sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen terkait lainnya yang membahas tentang 

business process reengineering (BPR) di rumah sakit. Langkah kedua, "Searching," dilakukan 

dengan melakukan pencarian menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, yaitu "business 

process reengineering," "rumah sakit," "hospital," dan "rekayasa proses bisnis." Pencarian 

dilakukan melalui basis data akademik dan perpustakaan daring yang terpercaya untuk 

mengidentifikasi literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Setelah itu, langkah "Screening" dilakukan untuk mengevaluasi relevansi dan kualitas 

literatur yang telah ditemukan. Literatur yang tidak sesuai atau tidak memenuhi kriteria inklusi 

penelitian akan disaring untuk memastikan bahwa hanya literatur berkualitas tinggi yang 

digunakan dalam analisis. Selanjutnya, langkah "Synthesizing" melibatkan analisis mendalam 

terhadap literatur yang telah terpilih. Informasi yang relevan dari setiap sumber literatur akan 

disintesis dan dikelompokkan berdasarkan tema atau konsep tertentu terkait dengan BPR di 

rumah sakit. 

Terakhir, langkah "Summarizing" akan dilakukan untuk menyajikan temuan utama dari 

tinjauan literatur ini. Temuan-temuan tersebut akan disajikan dalam bentuk ringkasan yang 

komprehensif, yang mencakup berbagai pendekatan BPR yang telah diterapkan di rumah 

sakit, keefektifan serta tantangan yang terkait, serta kerangka kerja terbaik yang dapat 

membimbing implementasi BPR yang sukses dalam konteks rumah sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebanyak 27 jurnal lokal dan internasional telah ditemukan menggunakan mesin pencari 

seperti Google Scholar, PubMed, dan ProQuest, dalam rentang waktu antara tahun 2014 

hingga 2024. Hasil pencarian ini mencakup beragam publikasi ilmiah yang membahas tentang 

business process reengineering (BPR) di rumah sakit, memberikan wawasan mendalam 

tentang berbagai implementasi BPR dalam konteks efisiensi dan efektifitas pelayanan 

kesehatan. 

Business Process Reengineering (BPR) memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Hasil tinjauan pustaka ini 

menghasilkan temuan mengenai implementasi BPR dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Pertama adalah meningkatkan kinerja 

organisasi. BPR membantu rumah sakit dalam mengatasi hambatan kerja secara sistematis, 

sehingga meningkatkan kinerja organisasi dan memberikan kepuasan bagi pelanggan. Studi 

yang dilakukan oleh (Fetais et al., 2022a); (Sohal et al., 2022); (Fetais et al., 2022b); (Elapatha 
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& Jehan, 2020), menghasilkan temuan menarik mengenai faktor kunci keberhasilan dalam 

mengimplementasikan BPR di rumah sakit dimana komitmen manajemen, pemberdayaan 

karyawan dan metode yang digunakan dalam implementasi BPR memegang peranan penting. 

Tanpa dukungan dan komitmen penuh dari pihak manajemen, perubahan yang diinginkan sulit 

untuk terwujud. Pemberdayaan karyawan menjadi faktor penting lainnya. Dengan 

memberdayakan karyawan, mereka akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap proses 

perubahan dan lebih termotivasi untuk berkontribusi pada kesuksesan proyek BPR. Pemilihan 

metode yang tepat serta penggunaan alat-alat yang efektif akan memudahkan proses 

perancangan ulang dan implementasi dalam rumah sakit. 

Kedua, meningkatkan kualitas layanan. BPR dapat meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan dengan memperbaiki proses bisnis yang efektif dan efisien serta meningkatkan 

kepuasan pasien. BPR juga membantu rumah sakit dalam mengidentifikasi dan 

mengoptimalkan proses pelayanan yang tidak efisien dengan penggunaan teknologi yang 

lebih efektif, seperti perubahan sistem informasi dan alur pelayanan, implementasi one card 

patient, penggunaan perangkat lunak, perangkat portabel dan telemedis; penggunaan sumber 

daya yang lebih efektif ; penerapan sistem pendaftaran online dan pengurangan biaya 

operasional (Annahar et al., 2016); (Kumar & Shim., 2019); (Alvarez & Flores., 2019); 

(Dachyar & Yafi., 2018). Penggunaan sistem informasi yang tepat serta penggunaan sumber 

daya yang efektif akan meningkatkan revenue rumah sakit.  

Ketiga, meningkatkan keberhasilan implementasi. BPR dapat meningkatkan tingkat 

keberhasilan implementasi dengan cara mengoptimalkan dan mengubah proses bisnis yang 

tidak efisien menjadi proses yang lebih efektif dan efisien, menganalisis faktor kunci 

keberhasilan dan menerapkan strategi yang efektif. BPR dapat membantu rumah sakit dalam 

mengurangi kegagalan implementasi dengan cara meningkatkan komitmen manajemen, 

pemberdayaan karyawan, metode dan proses BPR, pengetahuan organisasi, sumber daya 

keuangan, penyelesaian pekerjaan cepat, analisis risiko, penggunaan teknologi, evaluasi 

kinerja, dan pengembangan keterampilan. Komitmen manajemen yang kuat dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi karyawan serta memastikan bahwa semua bagian 

rumah sakit terlibat dalam proses perubahan. Hal ini dapat mengurangi kegagalan 

implementasi karena karyawan lebih siap menerima perubahan dan berpartisipasi aktif dalam 

proses perubahan. Pemberdayaan karyawan melalui pelatihan dan pengembangan 

keterampilan dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menghadapi perubahan dan 

mengurangi kegagalan implementasi. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. Analisis risiko yang efektif dapat membantu rumah sakit 

dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi kegagalan implementasi. Hal ini dapat 

mengurangi kegagalan implementasi karena organisasi lebih siap menghadapi perubahan dan 

mengatasi masalah yang timbul. Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu rumah 

sakit dalam mengoptimalkan proses bisnis dan mengurangi kegagalan implementasi. Hal ini 

dapat meningkatkan efisiensi dan meningkatkan kualitas pelayanan. Evaluasi kinerja yang 

efektif dapat membantu rumah sakit dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 

mungkin timbul selama proses perubahan. Hal ini dapat mengurangi kegagalan implementasi 

karena organisasi lebih siap menghadapi perubahan dan mengatasi masalah yang timbul 

(Yuliana & Santoso., 2021); (Sari et al., 2022). 

Keempat, meningkatkan efisiensi waktu. Studi yang dilakukan oleh Audianti (2020), pada 

perancangan proses bisnis baru di Rumah Sakit Universitas Brawijaya terjadi  peningkatan 

waktu efisiensi yang semula 12.2% menjadi 50.79%,  merekomendasikan perbaikan berupa 

sistem terintegrasi, sistem pendaftaran berbasis online, fasilitas fotokopi di dalam rumah sakit 

untuk memudahkan pasien melengkapi berkas dan adanya pihak ketiga untuk penghantaran 

obat. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Lenti & Pujiarini (2024), hasil penelitian mereka 

di LPPM UTDI menunjukkan bahwa efisiensi throughput awalnya sebesar 15.37% meningkat 
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menjadi 15.68%. Meskipun peningkatannya kecil, namun terjadi perubahan signifikan dalam 

total waktu yang dibutuhkan untuk pelayanan, yaitu 1.6 (160%) kali lebih cepat. Dengan 

demikian proses-proses yang telah dioptimalkan dan efektif ini siap untuk di otomatisasi 

dengan bantuan teknologi informasi.  

Kelima, meningkatkan penerimaan masyarakat. BPR dapat meningkatkan penerimaan 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dengan cara meningkatkan pemberdayaan 

karyawan, komunikasi yang baik, penggunaan teknologi, evaluasi kinerja, pengembangan 

keterampilan, analisis risiko, pelayanan yang optimal, pengetahuan organisasi, sumber daya 

keuangan, dan penyelesaian pekerjaan cepat. Pemberdayaan karyawan melalui pelatihan dan 

pengembangan ketrampilan serta komunikasi yang baik antara petugas kesehatan dan 

pelanggan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang mengakibatkan peningkatan 

kepuasan pelanggan. Penggunaan teknologi yang tepat juga dapat membantu rumah sakit 

dalam mengoptimalkan proses bisnis  dan meningkatkan kualitas pelayanan. Pelayanan yang 

optimal dan penyelesaian yang cepat dan efektif dapat mencapai service level agreement 

(SLA) yang baik, memuaskan pelanggan dan meningkatkan keuntungan perusahaan (Fajriah 

& Nazar., 2020)  

Keenam, melindungi penyelenggara pelayanan kesehatan. BPR dapat melindungi 

penyelenggara pelayanan kesehatan dari kemungkinan timbulnya gugatan hukum dengan 

menerapkan pelayanan yang efektif dan efisien dengan cara mengoptimalkan proses bisnis, 

meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas pelayanan melalui perbaikan proses bisnis 

yang efektif dan efisien, meningkatkan komunikasi, meningkatkan kepuasan pasien, 

mengurangi biaya operasional, mengoptimalkan penggunaan teknologi, meningkatkan 

pengetahuan organisasi, meningkatkan sumber daya keuangan, dan meningkatkan 

penyelesaian pekerjaan cepat.  

Sebuah rumah sakit yang akan melakukan perubahan dan menjalankan proyek BPR harus 

memperhatikan bagaimana lingkungan dan budayanya menerima hal tersebut (Nkurunziza et 

al., 2019). Salah satu hal yang dapat dilakukan rumah sakit adalah menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat dan penuh rasa hormat serta membangun budaya yang ingin berubah menjadi 

lebih maju. Budaya proses bisnis seperti biasa perlu diatasi jika keberhasilan proyek BPR 

ingin dijamin, karena budaya lama telah terbukti tidak memadai. Perubahan terobosan yang 

diperlukan untuk proyek BPR yang sukses tidak akan terjadi. Perubahan budaya adalah 

dinamika yang paling signifikan yang mempengaruhi pencapaian tujuan proyek BPR. Jika 

budaya tetap tidak berubah, karyawan akan kembali ke proses bisnis mereka sebelumnya. 

Implementasi proyek BPR di rumah sakit memang cukup rumit dan tidak mudah 

dilakukan. Rumah sakit harus memilih profesional di bidang BPR untuk menjalankan 

praktiknya, menunjuk sebuah tim BPR, melatih mereka, dan kemudian membuat tim tersebut 

sebagai benchmark dengan organisasi sektor publik lainnya, tidak merekayasa beberapa 

proses sekaligus, memilih proyek BPR yang memiliki pentingnya strategis, memetakan hasil 

program BPR secara teratur. Begitu juga dengan metode dan alat, rumah sakit sebaiknya 

memilih metode dan alat terbaik yang dapat membedakan aktivitas produktif dari aktivitas 

yang tidak menambah nilai, dan mensimulasikan tradeoff antara dimensi waktu, biaya, 

kualitas, dan fleksibilitas, karena peningkatan dalam satu faktor dapat berdampak buruk pada 

yang lain. Sebagai contoh, simulasi tradeoff ini dapat mengevaluasi biaya atau waktu untuk 

proses yang direkayasa ulang (Kristanti & Ain, 2021). 

 

KESIMPULAN  

 

Temuan penelitian mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang elemen-elemen 

utama yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Business Process Reengineering 

(BPR) di rumah sakit. Temuan ini menyoroti enam potensi signifikan dalam meningkatkan 
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efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan di rumah sakit, mulai dari meningkatkan kinerja 

organisasi, meningkatkan kualitas layanan, meningkatkan keberhasilan implementasi, 

meningkatkan efisiensi waktu, meningkatkan penerimaan masyarakat, dan melindungi 

penyelenggara pelayanan kesehatan. Implementasi BPR di rumah sakit merupakan proses 

yang kompleks dan memerlukan perhatian yang serius terhadap berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesuksesannya. Dengan memahami dan mengambil langkah-langkah yang 

tepat terkait dengan peningkatan kinerja organisasi, peningkatan kualitas layanan, 

peningkatan keberhasilan implementasi, peningkatan efisiensi waktu, rumah sakit dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka serta meningkatkan penerimaan 

masyarakat dan melindungi penyelenggara pelayanan kesehatan dari tuntutan.  
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